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ABSTRACT	
This	study	aims	to	see	how	counseling	teachers	use	Instagram	social	media	to	improve	

students'	 creative	 thinking	 abilities.	 Activities	 carried	 out	 by	 BK	 teachers	 and	 students	 on	
Instagram	 social	 media	 are	 also	 part	 of	 guidance	 and	 counseling	 services,	 so	 this	 research	
wants	 to	 see	 the	 implications	 of	 these	 activities	 in	 guidance	 and	 counseling	 services.	 The	
research	method	used	 is	 a	 qualitative	 case	 study	because	 this	 research	 focuses	 on	 the	use	 of	
Instagram	media	at	Darul	Aman	Middle	School.	Data	collection	techniques	used	are	interviews	
and	 observation.	 The	 results	 of	 this	 study	 are	 the	 first	 that	 this	 study	 found	 that	 there	 are	
activities	 that	 involve	 counseling	 teachers	 and	 students	 in	 Instagram	 social	 media	 that	 can	
increase	 creativity.	 The	 implications	 of	 these	 activities	 are	 expanding	 the	 range	 of	 services,	
facilitating	access	to	information,	increasing	student	participation,	improving	service	quality.	

Keywords:	Guidance	and	counseling,	Instagram	social	media,	creative	thinking	skills,	guidance	
and	counseling	services	
	
ABSTRAK	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 melihat	 bagaimana	 guru	 BK	 memanfaatkan	 media	
sosial	 Instagram	 dalam	 meningkatkan	 kemampuan	 berpikir	 kreatif	 siswa.	 Kegiatan	 yang	
dilaksanakan	 oleh	 	 guru	 BK	 dan	 siswa-siswi	 di	 media	 sosial	 Instagram	 juga	 merupakan	
bagian	dari	layanan	bimbingan	dan	konseling	sehingga	penelitian	ini	ingin	melihat	implikasi	
dari	 kegiatan	 tersebut	 dalam	 layanan	 bimbingan	 dan	 konseling.	 Metode	 penelitian	 yang	
digunakan	 adalah	 kualitatif	 studi	 kasus	 karena	 penelitian	 ini	 terfokus	 pada	 pemanfaatan	
media	 instagram	 di	 SMP	 Darul	 Aman.	 Teknik	 pengumpulan	 data	 yang	 dilakukan	 adalah	
wawancara	 dan	 observasi.	 Hasil	 penelitian	 ini	 adalah	 pertama	 penelitian	 ini	 menemukan	
bahwa	terdapat	kegiatan	yang	melibatkan	guru	BK	dan	siswa	dalam	media	sosial	Instagram	
yang	 bisa	 meningkatkan	 kreatifitas.	 Implikasi	 dari	 kegiatan	 tersebut	 adalah	 memperluas	
jangkauan	 layanan,	 memfasilitasi	 akses	 informasi	 meningkatkan	 partisipasi	 siswa,	 dan	
meningkatkan	kualitas	layanan.	

Kata	Kunci:	Bimbingan	dan	konseling,	media	sosial	instagram,	kemampuan	berpikir	kreatif,	
layanan	bimbingan	dan	konseling	
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PENDAHULUAN	

Media	sosial	saat	ini	menjadi	bagian	penting	dari	kehidupan	sehari-hari	kita,	
terutama	 bagi	 siswa	 yang	 lebih	 terbiasa	 menggunakan	 media	 sosial	 untuk	
berkomunikasi	 dan	 berinteraksi	 dengan	 orang	 lain.	 Instagram	 adalah	 salah	 satu	
platform	media	sosial	yang	populer	di	kalangan	siswa,	yang	memungkinkan	mereka	
untuk	 berbagi	 foto	 dan	 video	 serta	 berinteraksi	 dengan	 teman	 dan	 keluarga	
(Agianto,	Setiawati,	&	Firmansyah,	2020).	Kemampuan	berpikir	kreatif	adalah	salah	
satu	keterampilan	penting	yang	perlu	dikembangkan	oleh	siswa	untuk	menghadapi	
tantangan	di	masa	depan	(Sari,	&	Yunarti,	T2015).	Namun,	masih	sedikit	penelitian	
yang	 dilakukan	 untuk	 mengeksplorasi	 potensi	 Instagram	 dalam	 meningkatkan	
kemampuan	berpikir	kreatif	siswa.	

Dalam	 era	 digital	 yang	 semakin	 berkembang,	 penggunaan	 media	 sosial	
dalam	pendidikan	menjadi	hal	yang	semakin	menarik	untuk	dieksplorasi	(Harsanto,	
2017).	 Penggunaan	 media	 sosial	 dalam	 konteks	 pendidikan	 dapat	 memberikan	
banyak	 manfaat,	 seperti	 meningkatkan	 motivasi	 belajar	 siswa,	 memfasilitasi	
keterlibatan	siswa	dalam	proses	pembelajaran,	dan	memperluas	akses	ke	sumber-
sumber	 informasi	 dan	 referensi	 (Pustikayasa,	 2019).	Oleh	 karena	 itu,	 penggunaan	
media	sosial	dalam	pendidikan	menjadi	hal	yang	semakin	dianggap	penting	dalam	
era	digital	saat	ini.	

Namun,	 penggunaan	 media	 sosial	 dalam	 pendidikan	 juga	 menimbulkan	
sejumlah	 tantangan	 dan	 risiko	 yang	 perlu	 diperhatikan.	 Tantangan	 ini	 mencakup	
kekhawatiran	 tentang	 keamanan	 dan	 privasi	 siswa,	 risiko	 ketergantungan	 pada	
media	sosial,	dan	peran	guru	dalam	mengawasi	penggunaan	media	sosial	oleh	siswa	
(Vidiadari,	 Tunggal,	 &	 Praharsiwi,	 2021).	 Oleh	 karena	 itu,	 penting	 bagi	 peneliti	
untuk	mengeksplorasi	secara	lebih	mendalam	tentang	implikasi	penggunaan	media	
sosial	 dalam	 konteks	 pendidikan,	 termasuk	 penggunaan	 Instagram	 dalam	
meningkatkan	 kemampuan	 berpikir	 kreatif	 siswa.	 Dengan	 begitu,	 penelitian	 ini	
dapat	memberikan	panduan	yang	berguna	bagi	guru	dan	praktisi	pendidikan	dalam	
menggunakan	 media	 sosial	 dalam	 konteks	 pembelajaran,	 serta	 membantu	 dalam	
menangani	risiko	dan	tantangan	yang	terkait	dengan	penggunaan	media	sosial	oleh	
siswa.	

Penelitian	 ini	 akan	 mengeksplorasi	 pemanfaatan	 media	 sosial	 Instagram	
dalam	 meningkatkan	 kemampuan	 berpikir	 kreatif	 siswa.	 Dalam	 konteks	 ini,	
penelitian	 ini	 akan	 menyoroti	 peran	 Instagram	 sebagai	 alat	 yang	 mampu	
mengembangkan	 keterampilan	 berpikir	 kreatif	 siswa.	 Penelitian	 ini	 juga	 akan	
membahas	 implikasi	 penggunaan	 Instagram	 dalam	 layanan	 bimbingan	 dan	
konseling	di	sekolah.	

Selain	 itu,	 penelitian	 sebelumnya	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 penggunaan	
media	 sosial	 dalam	 konteks	 pendidikan	 dapat	mempengaruhi	 keterampilan	 sosial	
dan	 emosional	 siswa	 Penggunaan	 media	 sosial	 yang	 berlebihan	 dapat	
mengakibatkan	 isolasi	 sosial	 dan	 ketidakmampuan	 untuk	 berkomunikasi	 secara	
langsung	dengan	orang	lain,	yang	dapat	berdampak	negatif	pada	keterampilan	sosial	
dan	 emosional	 siswa	 (Majorsy,	 dkk,	 2013).	 Oleh	 karena	 itu,	 penting	 untuk	
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mengetahui	 dampak	 penggunaan	 Instagram	 pada	 keterampilan	 sosial	 dan	
emosional	siswa	selain	kemampuan	berpikir	kreatif.	

Selain	 itu,	 meskipun	 Instagram	 menyediakan	 fitur	 yang	 memungkinkan	
pengguna	 untuk	 berinteraksi	 dan	 berbagi	 dengan	 teman	 dan	 keluarga,	 namun	
terdapat	 risiko	 penyalahgunaan	 fitur	 tersebut.	 Salah	 satu	 risiko	 tersebut	 adalah	
cyberbullying,	 yang	 merupakan	 tindakan	 pelecehan,	 intimidasi,	 atau	 ancaman	
melalui	media	 digital.	Cyberbullying	 dapat	mempengaruhi	 kesehatan	mental	 siswa	
dan	 bahkan	 dapat	 berdampak	 pada	 kesejahteraan	mereka	 (Kumala	&	 Sukmawati,	
2020).	 Oleh	 karena	 itu,	 penting	 untuk	 mengeksplorasi	 bagaimana	 penggunaan	
Instagram	 dapat	memengaruhi	 tingkat	 cyberbullying	 dan	 kesehatan	mental	 siswa.	
Penelitian	ini	dapat	memberikan	wawasan	tentang	risiko	dan	tantangan	yang	terkait	
dengan	 penggunaan	 Instagram	 dalam	 konteks	 pendidikan,	 serta	 membantu	 guru	
dan	praktisi	pendidikan	dalam	mengatasi	masalah	tersebut.	

Tujuan	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	mengetahui	 sejauh	mana	 pemanfaatan	
media	sosial	Instagram	oleh	guru	dapat	meningkatkan	kemampuan	berpikir	kreatif	
siswa.	 Selain	 itu,	 penelitian	 ini	 juga	 bertujuan	 untuk	 mengeksplorasi	 implikasi	
penggunaan	Instagram	dalam	layanan	bimbingan	dan	konseling	di	sekolah.	
	
	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 akan	 menggunakan	 metode	 penelitian	 kualitatif	 dengan	
pendekatan	studi	kasus.	Pendekatan	studi	kasus	dipilih	karena	penelitian	 ini	 akan	
difokuskan	 pada	 penggunaan	 media	 sosial	 Instagram	 dalam	 meningkatkan	
kemampuan	berpikir	kreatif	 siswa	beserta	 implikasinya	dalam	 layanan	bimbingan	
dan	konseling	pada	satu	sekolah.	Penelitian	ini	akan	dilakukan	di	SMP	Darul	Aman	
Kota	Medan.	

Data	 akan	 dikumpulkan	 melalui	 wawancara	 mendalam	 dengan	 siswa	 dan	
guru	 Bimbingan	 Konseling	 (BK)	 di	 sekolah	 tersebut.	Wawancara	 akan	 difokuskan	
pada	 pengalaman	 siswa	 dalam	 menggunakan	 Instagram	 untuk	 meningkatkan	
kemampuan	 berpikir	 kreatif,	 dan	 pengalaman	 guru	 dan	 konselor	 dalam	
mengintegrasikan	penggunaan	Instagram	dalam	layanan	bimbingan	dan	konseling.	
Selain	 itu,	 data	 juga	 akan	 dikumpulkan	melalui	 observasi	 partisipatif	 dalam	 kelas	
yang	menggunakan	Instagram	sebagai	alat	bantu	dalam	meningkatkan	kemampuan	
berpikir	kreatif	siswa.	

Data	yang	terkumpul	akan	dianalisis	menggunakan	analisis	kualitatif	dengan	
pendekatan	 induktif.	 Data	 yang	 terkumpul	 akan	 dianalisis	 secara	 bertahap	 dan	
tematik,	 dan	 akan	 diinterpretasikan	 untuk	 mengidentifikasi	 pola	 dan	 tema	 yang	
muncul	 terkait	 penggunaan	 Instagram	 dalam	meningkatkan	 kemampuan	 berpikir	
kreatif	siswa	dan	implikasinya	dalam	layanan	bimbingan	dan	konseling.	
	
	
	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
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A. Hasil	Penelitian	

Penerapan	 Instagram	 sebagai	 Media	 Untuk	 Meningkatkan	 Kemampuan	
Berpikir	Kreatif	Siswa	

Penelitian	 ini	 menemukan	 bahwa	 guru	 Bimbingan	 dan	 Konseling	 (BK)	 di	
SMP	 Darul	 Aman	membuat	 akun	 instagram	 yang	 diikuti	 oleh	 siswa-siswi	 sebagai	
media	 belajar	 di	 sekolah.	 Menurut	 hasil	 wawancara	 dan	 observasi,	 pemanfaatan	
instagram	 untuk	 meningkatkan	 kemampuan	 berpikir	 kreatif	 siswa	 merupakan	
layanan	 bimbingan	 dan	 konseling	 secara	 tidak	 langsung.	 Guru	 membuat	 akun	
Instagram	khusus	untuk	siswa-siswi	SMP	Darul	Aman	dan	memposting	 tugas	atau	
tantangan	kreatif	yang	berkaitan	dengan	materi	pelajaran.	Siswa	dapat	memposting	
jawaban	mereka	dan	memberikan	umpan	balik	kepada	teman-teman	mereka,	yang	
dapat	 mendorong	 diskusi	 dan	 kolaborasi	 antar	 siswa	 serta	 meningkatkan	
kemampuan	berpikir	kreatif.	

Contoh	tugas	atau	tantangan	yang	melatih	kemampuan	berpikir	siswa	yang	
dilakukan	oleh	guru	BK	SMP	Darul	Aman	lewat	Instagram	adalah	sebagai	berikut:	

a. Tantangan	foto:	Meminta	siswa	untuk	mengambil	foto	kreatif	yang	mewakili	
konsep	 atau	 ide	 dari	 materi	 pelajaran	 tertentu	 dan	 mempostingnya	 di	
Instagram	kelas.	Guru	dapat	meminta	siswa	untuk	memberikan	penjelasan	
singkat	tentang	foto	tersebut.	

b. Tantangan	 caption:	 Meminta	 siswa	 untuk	 membuat	 caption	 yang	 menarik	
dan	 opinative	 untuk	 foto	 atau	 gambar	 yang	 telah	 diberikan	 guru	 di	
Instagram	 kelas.	 Guru	 dapat	meminta	 siswa	 untuk	menjelaskan	 hubungan	
antara	caption	dan	materi	pelajaran.	

c. Tantangan	kolaboratif:	Meminta	siswa	untuk	bekerja	sama	dalam	kelompok	
kecil	dan	membuat	karya	kreatif	berupa	gambar,	video,	atau	presentasi	yang	
mewakili	konsep	atau	 ide	dari	materi	pelajaran	 tertentu.	Setelah	 itu,	 siswa	
dapat	memposting	hasil	karya	mereka	di	Instagram	kelas.	

d. Tantangan	penulisan:	Meminta	siswa	untuk	menulis	esai	atau	artikel	singkat	
tentang	topik	tertentu	yang	berkaitan	dengan	materi	pelajaran.	Siswa	dapat	
memposting	 tulisan	mereka	 di	 Instagram	 kelas	 dan	meminta	 umpan	 balik	
dari	teman-teman	dan	guru.	

e. Tantangan	 komentar:	 Meminta	 siswa	 untuk	 membaca	 artikel	 atau	 materi	
bacaan	tertentu	dan	menulis	komentar	atau	pendapat	mereka	tentang	topik	
tersebut	 di	 Instagram	 kelas.	 Setelah	 itu,	 siswa	 dapat	 membaca	 dan	
memberikan	umpan	balik	pada	komentar	teman-teman	mereka.	

f. Tantangan	 presentasi:	 Meminta	 siswa	 untuk	 membuat	 presentasi	 kreatif	
tentang	materi	 pelajaran	 tertentu	 dan	mempostingnya	 di	 Instagram	 kelas.	
Siswa	dapat	meminta	umpan	balik	dari	teman-teman	dan	guru.	
Bisa	dilihat	bahwa	kegiatan	di	atas	merupakan	kegiatan	yang	dibuat	guru	BK	

untuk	membangun	kemampuan	berpikir	kreatif	siswa.	Kegiatan	tersebut	dilakukan	
tidak	 semata-mata	 untuk	 membangun	 kemampuan	 berpikir	 kreatif	 siswa	 namun	
kegiatan	tersebut	merupakan	layanan	konseling	yang	bisa	diterapkan	kepada	siswa.	
Maka	bisa	disimpulkan	bahwa	kegiatan	membangun	kemampuan	berpikir	kreatif	di	
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atas	memiliki	manfaat.	Bedasarkan	hasil	wawancara	dengan	guru	BK,	manfaat	yang	
bisa	diperoleh	dari	kegiatan	di	atas	adalah:	

a. Meningkatkan	 motivasi	 belajar:	 Tugas	 dari	 layanan	 bimbingan	 konseling	
adalah	meningkatkan	motivasi	 belajar	 siswa.	Guru	BK	mengatakan	dengan	
menggunakan	 platform	 media	 sosial	 yang	 familiar	 dan	 populer	 seperti	
Instagram,	 siswa	 dapat	 lebih	 termotivasi	 untuk	 belajar	 dan	 berpartisipasi	
dalam	 kegiatan	 belajar	 yang	 diusulkan	 oleh	 guru.	 Hal	 ini	 dapat	
meningkatkan	minat	dan	semangat	belajar	siswa	secara	keseluruhan.	

b. Meningkatkan	kreativitas:	Guru	BK	mengatakan	melalui	tugas	dan	tantangan	
yang	 kreatif	 dan	 beragam,	 siswa	 akan	 terdorong	untuk	mengeluarkan	 ide-
ide	 baru	 dan	 mengeksplorasi	 kemampuan	 kreativitas	 mereka	 dalam	
memahami	dan	mengaplikasikan	materi	pelajaran.	

c. Meningkatkan	 kemampuan	 berpikir	 kritis:	 Guru	 BK	 mengatakan	 bahwa	
kegiatan	 ini	 mendorong	 siswa	 untuk	 memberikan	 umpan	 balik	 dan	
berpartisipasi	dalam	diskusi	yang	diprakarsai	oleh	guru,	siswa	akan	terbiasa	
untuk	 mengajukan	 pertanyaan	 dan	 mengevaluasi	 gagasan	 dari	 sudut	
pandang	 yang	 berbeda.	 Hal	 ini	 akan	 membantu	 siswa	 untuk	
mengembangkan	kemampuan	berpikir	kritis	mereka.	

d. Meningkatkan	 kerjasama	 dan	 interaksi	 sosial:	 Salah	 satu	 tujuan	 layanan	
konseling	adalah	agar	siswa	bisa	saling	berinteraksi	dengan	siswa	lain,	tidak	
merasa	 malu.	 Guru	 BK	 mengatakan	 bahwa	 melalui	 kegiatan	 kolaboratif,	
siswa	akan	belajar	untuk	bekerja	sama	dengan	teman-teman	mereka	dalam	
mencapai	tujuan	bersama.	Hal	ini	akan	meningkatkan	interaksi	sosial	siswa.	

	
Implikasi	Pemanfaatan	Media	Sosial	Instagram	Terhadap	Layanan	Bimbingan	
dan	Konseling	

Berdasarkan	 hasil	 wawancara	 dengan	 guru	 BK	 SMP	 Darul	 Aman	 kegiatan	
tantangan	 yang	 diadakan	 lewat	 media	 sosial	 instagram	 merupakan	 layanan	
konseling	tidak	langsung,	yang	mana	konselor	tidak	dapat	bertemu	secara	langsung	
dengan	 siswa-siswi.	 Namun	 dari	 kegiatan	 tersebut	 terdapat	 beberapa	 implikasi	
terhadap	layanan	bimbingan	dan	konseling.	Menurut	hasil	wawancara	dengan	guru	
BK,	 berikut	 adalah	 Implikasi	 dari	 pemanfaatan	 media	 sosial	 instagram	 sebagai	
layanan	bimbingan	dan	konseling		

a. Memperluas	 jangkauan	 layanan:	 Dengan	 menggunakan	 media	 sosial	
Instagram,	 guru	 BK	 dapat	 memperluas	 jangkauan	 layanan	 bimbingan	 dan	
konseling	 ke	 seluruh	 siswa	 yang	 terhubung	 dengan	 akun	 Instagram	 kelas.	
Hal	ini	dapat	membantu	siswa	yang	kesulitan	mengakses	layanan	bimbingan	
dan	konseling	di	sekolah	atau	di	luar	sekolah	untuk	mendapatkan	dukungan	
dan	bimbingan	yang	mereka	butuhkan.	

b. Memfasilitasi	 akses	 informasi:	 Dalam	 era	 digital	 seperti	 saat	 ini,	 informasi	
dapat	 dengan	 mudah	 didapatkan	 melalui	 media	 sosial	 Instagram.	 Dengan	
memanfaatkan	platform	ini,	guru	BK	dapat	menyediakan	informasi	tentang	
topik-topik	 yang	 berkaitan	 dengan	 bimbingan	 dan	 konseling	 seperti	
pengembangan	diri,	manajemen	 emosi,	 dan	 karir.	Hal	 ini	 dapat	membantu	
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siswa	 untuk	 memperoleh	 pengetahuan	 dan	 pemahaman	 yang	 lebih	 luas	
tentang	topik	tersebut.	

c. Meningkatkan	 partisipasi	 siswa:	 Dengan	 menggabungkan	 kegiatan	 kreatif	
dalam	layanan	bimbingan	dan	konseling	melalui	Instagram,	siswa	akan	lebih	
termotivasi	 untuk	 berpartisipasi	 dalam	kegiatan	 bimbingan	 dan	 konseling.	
Hal	ini	dapat	membantu	siswa	untuk	memperoleh	manfaat	yang	lebih	besar	
dari	layanan	bimbingan	dan	konseling.	

d. Meningkatkan	kualitas	layanan:	Melalui	penggunaan	media	sosial	Instagram,	
guru	 BK	 dapat	 memanfaatkan	 teknologi	 untuk	 meningkatkan	 kualitas	
layanan	 bimbingan	 dan	 konseling.	 Contohnya	 dengan	 memberikan	
tantangan	 seperti	 yang	 dijelaskan	 di	 atas,	 guru	 BK	 dapat	 memberikan	
layanan	konseling	 secara	online	kepada	 siswa	yang	berada	di	 luar	 sekolah	
atau	 yang	 sulit	 untuk	 datang	 ke	 ruang	 konseling.	 Hal	 ini	 dapat	membantu	
siswa	untuk	memperoleh	layanan	konseling	yang	lebih	efektif	dan	efisien.	

	
B. Pembahasan	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 melihat	 penerapan	 media	 sosial	 Instagram	
yang	dilakukan	guru	BK	yang	bertujuan	untuk	meningkatkan	kemampuan	berpikir	
kreatif	 siswa	 dan	 implikasi	 dari	 kegiatan	 itu	 terhadap	 layanan	 bimbingan	 dan	
konseling.	

Penerapan	 media	 sosial	 Instagram	 untuk	 meningkatkan	 kemampuan	
berpikir	 kreatif	 siswa	 menurut	 hasil	 wawancara	 dan	 observasi	 adalah	 sebagai	
berikut:	Guru	membuat	akun	Instagram	khusus	untuk	siswa-siswi	SMP	Darul	Aman	
dan	 memposting	 tugas	 atau	 tantangan	 kreatif	 yang	 berkaitan	 dengan	 materi	
pelajaran.	Siswa	dapat	memposting	jawaban	mereka	dan	memberikan	umpan	balik	
kepada	teman-teman	mereka,	yang	dapat	mendorong	diskusi	dan	kolaborasi	antar	
siswa	serta	meningkatkan	kemampuan	berpikir	kreatif.	

Pemanfaatan	 media	 sosial	 Instagram	 oleh	 guru	 BK	 memiliki	 berbagai	
manfaat	 dalam	 layanan	 bimbingan	 dan	 konseling.	 Pertama,	 guru	 BK	 dapat	
memperluas	 jangkauan	 layanan	 ke	 seluruh	 siswa	 yang	 terhubung	 dengan	 akun	
Instagram	 kelas.	 Sehingga	 dapat	 membantu	 siswa	 yang	 kesulitan	 mengakses	
layanan	bimbingan	dan	konseling	di	sekolah	atau	di	luar	sekolah.	Kedua,	Instagram	
dapat	 memfasilitasi	 akses	 informasi	 terkait	 topik-topik	 yang	 berkaitan	 dengan	
bimbingan	dan	konseling	seperti	pengembangan	diri,	manajemen	emosi,	dan	karir.	
Dengan	begitu	siswa	dapat	memperoleh	pemahaman	yang	lebih	 luas	tentang	topik	
tersebut.	 Ketiga,	 penggunaan	 Instagram	 dalam	 layanan	 bimbingan	 dan	 konseling	
dapat	 meningkatkan	 partisipasi	 siswa,	 yang	 dapat	 membantu	 siswa	 memperoleh	
manfaat	 yang	 lebih	 besar	 dari	 layanan	 tersebut.	 Keempat,	memberikan	 tantangan	
atau	kegiatan	juga	dapat	meningkatkan	kualitas	layanan	konseling,	dimana	guru	BK	
dapat	memberikan	 layanan	konseling	secara	online	kepada	siswa	yang	sulit	untuk	
datang	ke	ruang	konseling.	Dengan	demikian,	pemanfaatan	media	sosial	Instagram	
memiliki	implikasi	positif	terhadap	layanan	bimbingan	dan	konseling	bagi	siswa.	

Penelitian	ini	mengeksplorasi	penggunaan	Instagram	sebagai	media	layanan	
bimbingan	 dan	 konseling	 yang	 meningkatkan	 kemampuan	 berpikir	 kreatif	 siswa.	
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Seperti	halnya	dalam	penelitian	sebelumnya	oleh	Andani	(2022),	di	mana	guru	BK	di	
SMP	 Negeri	 9	 Malang	 memanfaatkan	 Instagram	 sebagai	 media	 layanan	 dan	
informasi	 bimbingan	 dan	 konseling.	 Penggunaan	 media	 sosial	 Instagram	 dalam	
layanan	 bimbingan	 dan	 konseling	memiliki	 potensi	 untuk	memperluas	 jangkauan	
layanan,	 memfasilitasi	 akses	 informasi,	 meningkatkan	 partisipasi	 siswa,	 dan	
meningkatkan	kualitas	layanan.	Oleh	karena	itu,	penggunaan	media	sosial	Instagram	
dalam	 bimbingan	 dan	 konseling	 adalah	 suatu	 langkah	 yang	 positif	 dan	 dapat	
memberikan	manfaat	yang	signifikan	bagi	siswa.	

Penelitian	sebelumnya	telah	menunjukkan	bahwa	pemanfaatan	media	sosial	
Instagram	 efektif	 dalam	menyampaikan	 layanan	 konseling,	 seperti	 penelitian	 oleh	
Indri	 (2022)	 yang	 menggunakannya	 sebagai	 media	 konseling	 Islam.	 Dalam	
penelitiannya,	 Indri	 memanfaatkan	 Instagram	 untuk	 menyampaikan	 pesan-pesan	
konseling	 Islam	seperti	kontrol	diri,	beretika	yang	baik,	dan	meningkatkan	empati	
dan	 simpati.	 Hasil	 penelitiannya	 menunjukkan	 bahwa	 Instagram	 efektif	 dalam	
menjangkau	 target	konseling	yang	 lebih	 luas.	Hal	 ini	 sejalan	dengan	penelitian	 ini,	
dimana	media	sosial	Instagram	digunakan	untuk	menjangkau	siswa-siswi	yang	jauh	
sehingga	semua	siswa-siswi	dapat	mendapatkan	layanan	bimbingan	dan	konseling,	
tidak	hanya	yang	berada	di	dekat	sekolah.	
	
	
KESIMPULAN	

Berdasarkan	 penelitian	 yang	 dilakukan,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	
penerapan	media	 sosial	 Instagram	oleh	guru	BK	dapat	meningkatkan	kemampuan	
berpikir	 kreatif	 siswa	 melalui	 tugas	 atau	 tantangan	 yang	 diposting	 di	 akun	
Instagram	kelas.	 Selain	 itu,	 pemanfaatan	 Instagram	dalam	 layanan	bimbingan	dan	
konseling	 juga	memiliki	berbagai	manfaat,	seperti	memperluas	 jangkauan	 layanan,	
memfasilitasi	 akses	 informasi,	meningkatkan	 partisipasi	 siswa,	 dan	meningkatkan	
kualitas	 layanan	 konseling.	 Oleh	 karena	 itu,	 penggunaan	 media	 sosial	 Instagram	
memiliki	implikasi	positif	bagi	layanan	bimbingan	dan	konseling	siswa.	
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